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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penciptaan 

  Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan berbagai macam perbedaan 

baik itu dari segi fisik, akal, sikap maupun lingkungan, karena perbedaan 

merupakan suatu keniscayaan yang pasti terjadi di kehidupan ini. Tuhan 

telah menciptakan perbedaan dengan tujuan agar manusia memahami akan 

adanya tolerasi, serta menciptakan rasa persatuan dan kesatuan yang erat 

diantara sesama manusia yang berakal. Karena tanpa adanya perbedaan, kita 

hanya akan menjadi manusia yang sekedar hidup tanpa bisa mengerti 

tentang bagaimana cara menghormati orang lain. 

  Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda, begitu pula 

terhadap hadirnya berbagai macam perbedaan itu, ada yang memandangnya 

dari segi positif maupun negatif dan itu adalah sesuatu yang tidak dapat 

dipungkiri adanya. Seseorang yang melihat perbedaan dalam segi positif, 

berarti dapat merasakan serta menemukan kebaikan dan keunikan dari 

adanya perbedaan itu. Begitupun sebaliknya, seseorang yang memandang 

hadirnya perbedaan dari segi negatif akan selalu memiliki pikiran buruk 

akan adanya perbedaan itu.  

  Perbedaan telah dianggap sebagai akar dari suatu masalah. 

Contohnya seperti kasus Black Lives Matter yang bermula pada tahun 2013, 
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karena banyak diserukan oleh para aktivis mancanegara akan adanya 

tindakan rasisme terhadap orang berkulit hitam.1 Walaupun tidak semua 

manusia, tetapi banyak sekali orang yang beranggapan bahwa perbedaan 

adalah suatu ancaman yang harus diberantas. Manusia seperti kehilangan 

akal sehatnya, tega saling menyakiti bahkan saling membunuh hanya karena 

perbedaan ideologi, warna kulit, agama, bahkan hal remeh temeh lainnya 

seperti ukuran tubuh.  

  Berbicara tentang perbedaan ukuran tubuh, manusia telah dibutakan 

oleh hadirnya standar kecantikan perempuan. Zaman ke zaman telah 

terlewati dan sampailah kita pada era Postmodern, yang standar kecantikan 

perempuan adalah memiliki perut rata dengan kaki yang jenjang, serta 

payudara dan pantat yang berisi.2  Bagi banyak perempuan, memenuhi 

standar kecantikan telah menjadi cara penting agar mereka bisa diterima di 

tengah masyarakat. Ekspektasi yang berlebihan telah menciptakan adanya 

definisi perempuan jelek, jika tidak memenuhinya perempuan akan menjadi 

malu, takut serta minder, padahal sejatinya kecantikan merupakan gambaran 

yang tidak memiliki batas atau lebih dari sekedar pandangan fisiknya saja. 

  Standar kecantikan telah membuat manusia gampang menganggap 

remeh fisik orang lain, mulut dengan mudahnya menghina dan mencaci 

 
 1 https://id.wikipedia.org/wiki/Black_Lives_Matter (diunduh pada tanggal 19 April 2021, 
pukul 08.32 WITA) 
 2 https://www.kompas.com/global/read/2020/09/30/200554170/perempuan-berdaya-
bagaimana-standar-kecantikan-berevolusi-dari-era?page=all (diunduh pada tanggal 19 April 2021, 
pukul 09.20 WITA) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Black_Lives_Matter
https://www.kompas.com/global/read/2020/09/30/200554170/perempuan-berdaya-bagaimana-standar-kecantikan-berevolusi-dari-era?page=all
https://www.kompas.com/global/read/2020/09/30/200554170/perempuan-berdaya-bagaimana-standar-kecantikan-berevolusi-dari-era?page=all
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dengan alasan bercanda seakan-akan kita lupa bahwa manusia memiliki 

perasaan yang harus dijaga. Perkataan jelek, hitam, pendek, tiang, kurus, 

bahkan gendut menjadi kata-kata empuk yang dilontarkan saat melihat 

sesuatu yang ada pada diri seseorang. Bagi yang melontarkan mungkin 

menganggap hal itu hanyalah sebuah kata yang tidak memiliki arti, namun 

berbeda dengan orang yang dilontarkan kata-kata tersebut sehingga lahirlah 

kata yang disebut Body Shaming. 

  Body Shaming adalah tindakan mencemooh atau mengejek 

penampilan fisik seseorang, cakupan penghinaan terhadap tubuh sangat 

luas, dan dapat mencakup, meskipun tidak terbatas pada mempermalukan 

lemak, mempermalukan karena kurus, mempermalukan tinggi badan, 

mempermalukan rambut (atau kekurangannya), warna rambut, bentuk 

tubuh, otot seseorang ( atau ketiadaan), mempermalukan penampilan (fitur 

wajah), dan dalam arti yang paling luas bahkan dapat mencakup penghinaan 

terhadap tato, serta tindikan atau penyakit yang meninggalkan bekas fisik 

seperti psoriasis.3  

  Karya tari ini bersumber dari pengalaman empiris penata selama 

menjadi penari bertubuh besar, yang mendapatkan perlakuan Body Shaming 

oleh orang-orang terdekat bahkan orang yang tidak dikenal. Secara 

pandangan umum penari selalu digolongkan dengan postur badan yang 

ideal, seperti yang dijelaskan dalam buku Pengantar memahami Feminisme 

 
 3 https://en.wikipedia.org/wiki/Body_shaming (diunduh pada tanggal 12 Maret 2021, 
Pukul 17.49 WITA) 

https://en.wikipedia.org/wiki/Body_shaming
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dan Postfeminisme, tubuh ideal pada tahun 1990-an adalah tubuh muda 

kurus semampai yang terpersonifikasi dalam model Kate Moss, serta pada 

tahun 1984 Glamour melakukan surver dimana 33.000 perempuan yang 

mengungkap bahwa penurunan berat badan telah menjadi obsesi tertinggi.4 

Dalam hal ini menjadikan alasan seseorang mudah menjadi tidak percaya 

diri dengan apa yang dia punya sekarang. 

  Salah satunya adalah definisi masyarakat tentang standar kata 

'cantik' yang kerap diasosiasikan dengan bertubuh langsing, berkulit putih, 

memiliki mata besar dan rambut panjang. Definisi tentang standar 

kecantikan inilah yang kemudian disebarluaskan lewat media lain seperti 

iklan atau media sosial sehingga memberikan pengaruh dalam kehidupan 

kita.5  Pada akhirnya ketika orang-orang melihat penari yang memiliki 

badan besar, mereka mengejek dan merendahkan seperti yang dialami oleh 

penata. Terlebih perempuan adalah makhluk yang lebih mementingkan 

perasaan dibanding logika. Tak heran jika perasaan, emosi, empati, simpati, 

dan perilaku lemah lembut melekat pada perempuan. Prilaku itu cendrung 

menyenangi hal-hal yang ingin dia dengar. Prilaku itu mengharuskannya 

untuk memikirkan setiap perasaan dalam otak sehingga ia cendrung lebih 

 
 4 Sarah Gamble, Pengantar Memahami Feminisme dan Postfeminisme, Perpustakaan 
nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), Cetakan I, 2010, 148-149. 
 5https://kumparan.com/kumparanwoman/love-yourself-katakan-tidak-terhadap-body-
shaming-1skBCO9Oxgs/full (diunduh pada tanggal 29 November 2020, Pukul 21.15 WITA). 

https://kumparan.com/kumparanwoman/love-yourself-katakan-tidak-terhadap-body-shaming-1skBCO9Oxgs/full
https://kumparan.com/kumparanwoman/love-yourself-katakan-tidak-terhadap-body-shaming-1skBCO9Oxgs/full




 

6 
 

yang diciptakan ini adalah sebagai pembuktian, bahwa penari berbadan 

besar juga memiliki kemampuan dan potensi yang sama seperti penari  

bertubuh ideal lainnya. Maka dengan ini timbul pertanyaan kreatif yaitu : 

Bagaimana mewujudkan karya yang bersumber dari pengalaman empiris 

dalam mendapatkan perlakuan Body Shaming sebagai penari berbadan 

besar? 

Pertanyaan ini menghasilkan beberapa gagasan yang telah diamati 

melalui proses kreatif. Gagasan tersebut adalah penemuan-penemuan gerak 

seperti getaran, menutup, membuka, meraba tubuh, berlenggok, dengan 

ekspresi yang marah, dan sedih. Pencarian ini juga menemukan beberapa 

garis arah yang berkaitan dengan konsep, arah hadap yang beragam 

bergantung pada gerak yang dimunculkan, serta elemen waktu yang dapat 

berubah menjadi lambat, cepat, sedang, dan sangat cepat. Gerak-gerak yang 

dilakukan merupakan ekspresi ungkapan tubuh penata dalam proses dalam 

menggambarkan tentang Body Shaming. 

C. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan:  

a. Menciptakan karya tari bersumber dari pengalaman empiris penata 

dalam mendapatkan perlakuan Body Shaming sebagai penari berbadan 

besar dan diekspresikan melalui video tari. 

b. Memberikan apresiasi secara langsung kepada diri penata sendiri. 

 









 

10 
 

jaga, dan sebagai manusia kita seharusnya peka akan hal itu agar tidak 

menyakiti perasaan seseorang. 

3. Sumber Lisan 

  Langkah selanjutnya untuk mengumpulkan data yaitu melalui 

wawancara. Pada karya ini dilakukan wawancara kepada seorang 

seniman muda yang berbadan besar. Narasumber yang telah 

diwawancarai adalah Nurlia Emma Pratiwi selaku seniman muda lulusan 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2020, dan menjadi salah satu 

pelatih tari di STB (Sanggar Tari Bebaya) Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur. 

  Nurlia Emma Pratiwi adalah seorang seniman muda yang aktif 

berkesenian, dan menjadi salah satu pelatih tari di STB (Sanggar Tari 

Bebaya) Kabupaten Kutai Kartanegara, wawancara ini dilakukan pada 

akhir tahun 2020 melalui telepon seluler. Emma menceritakan 

pengalamannya menjadi penari serta pelatih tari yang memiliki postur 

badan besar, menurutnya penari itu bisa karena terbiasa. Selama 

berkecimpung dalam dunia tari Emma tidak pernah merasa minder 

ataupun dikucilkan oleh sesama penari, Emma membuktikannya dengan 

gerak dan bagaimana caranya agar dia seorang penari yang bertubuh 

besar, bisa sama bahkan lebih dari penari yang memiliki bentuk tubuh 

yang ideal, karna dibalik kekurangan pasti ada kelebihan. Emma juga 

mengatakan dari pada memandang fisik seorang penari, dia jauh lebih 

melihat bagaimana usaha penari tersebut dan bagaimana penari itu selalu 
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mencoba hal yang baru, serta mudah diatur ketika sedang proses 

pembuatan sebuah karya. Kendala-kendala yang dirasakan ketika 

menjadi seorang penari juga ada, salah satunya dalam hal busana tari. Hal 

itu tidak membuatnya berkecil hati karena masih banyak cara dan ide 

untuk mengakali masalah tersebut, itulah pentingnya juga seorang penari 

memiliki kreativitas yang tinggi dalam dirinya, agar hal semacam itu 

dapat diselsaikan dengan baik.8 

 

 

 

 

 

 

 
8 Wawancara dengan Nurlia Emma Pratiwi (22 tahun), 10 Maret 2020. Pukul 12.22 WITA. 

Seorang Pelatih Tari dan Penari yang Berbadan Besar, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. 
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BAB II  

KONSEP PENCIPTAAN VIDEO TARI   

A. Kerangka Dasar Pemikiran 

Manusia dalam mengolah informasi dengan cara yang berbeda-beda 

serta menggunakan berbagai bentuk sebagai alat untuk berekspresi. Susan 

Langer (1942) menggambarkan bahwa potensi manusia untuk membuat 

simbolisasi salah satunya adalah presentasi. Simbol presentasi bersifat 

kiasan dan menampilkan esensi dari rasa pikiran melalui penggunaan daya 

khayalan dan ilusi.1 

Kegelisahan akan maraknya isu Body Shaming yang terjadi pada 

perempuan, khususnya penari yang berbadan besar membuat penata tertarik 

untuk menciptakan karya tari, yang berangkat dari pengalaman empiris 

dalam mendapatkan perlakuan Body Shaming. Dampak yang terjadi kepada 

korban salah satunya menjadi tidak percaya diri, bahkan tidak dapat 

melakukan apa yang ingin mereka lakukan karena takut. 

Penata memiliki cara sendiri untuk mengekspresikan atau  

menyampaikan yang dirasakan melalui karya tari. Karya tari ini 

menampilkan beberapa adegan kegelisahan dengan tubuhnya, reaksi tubuh 

ketika mendapatkan cacian, dan ingin bebas dari rasa keterpurukannya, 

 
 1 Alma M.Hawkins, Bergerak Menurut Kata Hati (terjemahan I Wayan Debia), Jakarta 
Ford Foundation, 2003, 2. 
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dengan menggunakan teknik pengambilan video untuk mendukung konsep 

tari yang ingin dicapai. 

Aspek-aspek penggarapan pada karya ini yaitu: 

1. Karya ini menjadi lima adegan. Adegan pertama introduksi, 

membicarakan bentuk tubuh penata dan kepercayaan diri penata. Adegan 

kedua Shaking seluruh badan, bertujuan memperlihatkan lemak-lemak. 

Adegan ketiga membicarakan gerak yang di tampilkan terlihat kaku, 

takut yang menggambarkan sikap seseorang ketika mendapat cacian. 

Adegan keempat membicarakan seseorang yang ketika menerima cacian 

masih merasa baik-baik saja dan menikmati keadaan, tetapi sebenarnya 

tidak ingin mendengar dan merasa risih. Adegan kelima membicarakan 

tentang suasana kebebasan bagaimana ketidaknyamanan tubuh penata 

agar lebih fleksibel. 

2. Karya tari tunggal yang ditarikan oleh penata tari sendiri untuk 

membicarakan pengalaman empirisnya, serta membicarakan sikap dan 

reaksinya ketika mendapatkan perlakuan Body Shaming karena memiliki 

tubuh lebih besar dari yang lain (ideal).  

3. Musik iringan yang digunakan dalam karya ini yaitu Electronic Music 

dengan format MIDI (Musical Instrument Digital Interface), yang 

bersumber dari Cello, Flute, Glockenspiel, Tabullar Bells, Dynamic 

String, Crotales, Timpani, Violas, Bass, dan Grand Piano sebagai 

pendukung dan membangun suasana di beberapa adegan. Musik yang 
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yang meraba seluruh tubuh penata memperlihatkan lemak-

lemak tubuh serta menggambarkan sesaknya penata, dan 

ketidaknyamanan dari bentuk tubuh penata. Adegan pertama ini 

menggunakan tempo gerak lambat.  

b. Pengembangan 

1) Adegan kedua ini menggunakan tempo gerak yang cepat. 

Gerakan dalam adegan ini adalah Shaking seluruh badan, 

bertujuan memperlihatkan lemak-lemak penari. Adegan ini 

diiringi dengan suara nafas dan suara abstrak orang berbicara, 

nafas menggambarkan lelah, dan suara abstrak menggambarkan 

kata-kata seseorang dalam melakukan Body Shaming.  

2) Adegan ketiga menggunakan tempo gerak sedang dengan 

suasana tegang. Gerakan yang di tampilkan pada adegan ini 

terlihat kaku dan takut, menggambarkan sikap penata ketika 

mendapat cacian yang menjadikan penata tidak percaya diri.  

3) Adegan keempat menggambarkan suasana tenang, yang 

menggambarkan penata ketika menerima kritikan masih merasa 

baik-baik saja, dan menikmati keadaan, tetapi sebenarnya tidak 

ingin mendengar dan merasa risih. 

c. Klimaks 

1) Adegan kelima menggunakan tempo gerak yang lambat dan 

cepat, dengan menggunakan gerakan repetisi yang 

menggambarkan bahwa, dimanapun kita berada orang-orang 
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akan tetap mencaci dan menghujat kita, adegan kelima ini juga 

menggambarkan rasa ingin bebasnya penata dari rasa 

ketidaknyamananya, dengan menggunakan teknik gerak 

Shaking karena ingin melepaskan semua rasa ketidaknyamanan 

penata pada tubuh ini. 

C. Konsep Garap Tari 

1. Gerak Tari  

 Memang sudah kodratnya perasaan perempuan lebih lembut dan 

sensitif, dan sangat melibatkan perasaan untuk segala sesuatunya. 

Perempuan juga identik sebagai makhluk yang mengedepankan emosi 

dalam menghadapi masalah, serta memiliki kelebihaan dalam olah rasa 

untuk jujur dengan menyuarakan soal-soal kehidupan. Dalam karya ini 

gerak yang digunakan merupakan bahasa tubuh atau bentuk ekspresi dari 

penata ketika merasakan sesak, emosi, sedih, dan rasa ingin bebas. 

Karena pada dasarnya, setiap karya kreatif harus ada dorongan untuk 

mengekspresikan suatu ide. Bila dorongan ini sangat kuat, badan yang 

dipimpin oleh emosi-emosi akan siap siaga memberi respon.6  

 Penata menggunakan gerakan menutup, membuka, meraba tubuh, 

berlenggok untuk memperlihatkan bentuk tubuh, gerakan kejut seperti 

ingin menghindar, serta menggunakan teknik gerak Shaking, dan juga 

 
 6 Soedarsono, Elemen-Elemen Dasar Komposisi Tari, Lagaligo Untuk Fakultas Kesenian 
Institute Seni Indonesia Yogyakarta, Edisi Kedua Cetakan I, 1986. 88. 
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menghadirkan ekspresi-ekspresi lainnya yang seakan-akan merasa sedih 

dan emosi. Hal ini penata kembangkan kembali dengan aspek ruang dan 

waktu, sehingga gerak yang dibuat sesuai dengan konsep dan tujuan yang 

diinginkanpun tercapai.  

2. Penari 

 Penari dalam karya ini berjumlah satu orang penari perempuan yang 

berbadan besar, dan ditarikan oleh penata tari sendiri bertujuan untuk 

menggambarkan pengalaman empiris penata, yang sering di anggap 

remeh karena menjadi penari berbadan besar. Pemilihan dalam penari 

tunggal juga sebagai ungkapan penata ketika mendapatkan perlakuan 

Body Shaming dari orang lain, hal ini menjadikan penata ingin sendiri 

ketika terlalu terpuruk. Memilih diri sendiri menjadi penari dalam karya 

tunggal ini juga bertujuan agar yang ingin disampaikan dapat terlaksana, 

terlebih ini adalah pengalaman empiris penata dan dapat memudahkan 

penata dalam mengekplorasi gerak dalam ketubuhan penata sendiri. 

3. Musik Tari  

 Musik dan tari bukan hal yang bersifat saling mengiringi terapi 

justru saling melengkapi, dengan adanya musik di dalam subuah tarian 

dapat membangun suasana yang ingin diciptakan.  Musik iringan yang 

digunakan dalam karya ini yaitu Electronic Music dengan format MIDI  

(Musical Instrument Digital Interface), dengan menggunkan instrument 
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Cello, Flute, Glockenspiel, Tabullar Bells, Dynamic String, Crotales, 

Timpani, Violas, Bass, serta Grand Piano sebagai pendukung dan 

membangun suasana di beberapa adegan. Musik yang dibuat sesuai 

dengan koreografi untuk menjaga keharmonisan gerak yang sudah 

ditetapkan. 

 Menggunakan format MIDI  (Musical Instrument Digital Interface) 

dalam karya ini, karena banyak terdapat instrumen musik yang dapat 

digunakan dan dapat memberikan efek-efek pada musik, serta dapat 

diubah sesuka hati tanpa harus merekam data lagu kembali. Dengan ini 

dapat memberikan penekanan suasana yang lebih mengacu pada teknik 

gerak maupun ekpresi dalam karya.  

4. Rias dan Busana Tari  

 Tata rias dan busana tari merupakan salah satu aspek penting dalam 

sebuah karya tari. Tata rias yang di gunakan penari adalah tata rias natural  

yang Matte, disesuaikan dengan riasan sehari-hari penata agar ketika 

terkena pantulan cahaya lampu tidak menimbulkan silau di kamera. 

Busana dalam karya ini menggunakan kain Spandex dan Picasso yang 

didominasi warna merah. Makna dari warna merah dalam psikologi 

warna memiliki arti Power, energi, cinta, kehangatan, percaya diri, 

perjuangan, dinamis, dan semangat. Warna merah biasanya digunakan 

untuk memacu tingkat emosional seseorang dan merupakan warna yang 
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selama menjadi penari berbadan besar, dan pengalamannya pun hampir 

sama seperti yang dirasakan penata.  

 Teknik gerak Shaking adalah teknik gerak yang didapat oleh penata 

selama bereksplorasi juga membuat badan penata menjadi tambah ringan, 

kuat, dan seimbang. Walaupun ketika eksplorasi penata banyak 

mendapat kesulitan, salah satunya ketika penata mencoba teknik Shaking 

dengan posisi berdiri, beberapa bagian tubuh penata keram dan penata 

juga tidak seimbang dan mudah terjatuh, penata juga mengamati dari 

hasil video latihan bahwa perbedaan antara orang yang kurus dan gemuk 

memiliki kecepatan Shaking yang berbeda, orang yang kurus terlihat 

lebih ringan dan getarannya juga cepat, berbeda dengan orang gemuk 

terlihat berat dan getarannya sedikit lambat. Hal ini menjadikan penata 

harus mencari lagi teknik bagaimana agar penata yang berbadan besar 

terlihat ringan dan dapat Shaking badan dengan cepat.  

  Adegan-adegan yang di tampilkan dalam karya ini tentunya juga 

harus memiliki ekspresi yang dapat membantu meyempurnakan apa yang 

ingin  di sampaikan, adapun ekspresi-ekspresi tersebut yaitu ekspresi 

sedih, muka datar, marah, membuka mulut seperti ingin berteriak, dan 

terengah-engah. Sampai pada akhirnya selama proses eksplorasi, 

menjadiakan ketubuhan penata jauh lebih kuat, seimbang dan bisa 

mengontrol emosi penata.  
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dari karya dapat tersampaikan kepada penonton. Karya ini menggunakan 

beberapa teknik pengambilan gambar yaitu : 

 Teknik Camera Angle : 

a. Long shot : menangkap seluruh wilayah dari tempat kejadian. 

Tempat, orang, dan objek-objek dalam adegan diperlihatkan semua 

dalam sebuah Long Shot untuk memperkenalkan kepada penonton 

penampilan semua itu secara keseluruhan.7 Menggunakan teknik 

Camera Angel Long Shot pada adegan ini, bertujuan untuk 

memberikan kesan sepi, sunyi dengan latar yang gelap. 

b. Medium Shot : didefinisikan sebagai Intermediate Shot karena 

terletak diantara Long Shot dan Close Up. Pemain direkam dari batas 

lutut ke atas, atau sedikit ke bawah pinggang.8 Menggunakan teknik 

Medium Shot pada adegan ini, bertujuan untuk memberikan detail 

gerak yang ingin disampaikan, agar terlihat lebih jelas. 

c. Medium Close Up :  bertujuan untuk mempertegas gambaran profil 

yang menjadi objek bidikan kamera, pengambilan foto ini umumnya 

dengan menyoroti bagian kepala hingga bagian dadanya. 9 

Menggunakan teknik Camera Angel Medium Close Up, bertujuan 

 
 7 Joshep V. Mascelli, Angel-Kontiniti-Editing-Close Up- Komposisi dalam 
Senematografi, Cine/Grafic Publication, Jakarta 1986, 33. 
 8 Joshep V. Mascelli, Angel-Kontiniti-Editing-Close Up- Komposisi dalam 
Senematografi, Cine/Grafic Publication, Jakarta 1986, 33. 
 9 https://shanibacreative.com/teknik-pengambilan-foto-yang-paling-umum 
digunakan/#:~:text=Medium%20Close%20Up&text=Pengambilan%20foto%20ini%20umumnya
%20dengan,agar%20bisa%20terlihat%20lebih%20jelas. Diunduh pada tanggal 28 April 2021. 
Pukul 14.15 WITA. 
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untuk memberikan kesan dramatis untuk setiap ekspresi yang 

diberikan dalam adegan ini. 

 

  Teknik pengambilan gambar : 

d. Eye Level : Pengambilan dengan sudut normal atau sejajar dengan 

mata orang tersebut. Secara teknik, gambar yang diambil dalam 

posisi ini dimana kamera berada sejejar dengan objek dalam 

pandangan mata secara harizontal. Sudut ini juga tidak hanya bisa 

diambil dari depan saja, melainkan juga dari kiri, kanan maupun 

belakang objek yang bersangkutan. Fungsi dari objek ini digunakan 

untuk mendeskripsikan kegiatan yang di lakukan objek, contohnya 

ketika sedang menatap sesuatu.10 Menggunakan teknik pengambilan 

gambar Eye Level pada adegan ini, bertujuan untuk memberikan 

kesan dramatis di setiap pergerakannya. 

e. Low Angle : Pengambilan gambar atau angel kamera dari sudut ini 

yaitu pengambilan gambar dari sudut rendah ke objek foto. Teknik 

pengambilan gambar ini dilakukan untuk memposisikan kamera 

pada posisi dibawah objek bidikan. Intinya, pengambilan gambar 

memiliki sudut paling rendah dari pada objek. 11  Menggunakan 

teknik pengambilan gambar Low Angel pada adegan ini, bertujuan 

 
 10 https://gagastekno.com/angle-kamera/. Diunduh pada tanggal 28 April 2021. Pukul 
14.30 WITA. 
 11 https://gagastekno.com/angle-kamera/. Diunduh pada tanggal 28 April 2021. Pukul 
14.30 WITA. 
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keterlibatan mereka sangat membantu penata agar tidak mengalami 

kebuntuan ketika proses pembuatannya.  

 Evaluasi yang dilakukan diharapkan dapat memberi masukan untuk 

karya tari ini. Salah satunya ketika melaksanakan presentasi kepada tim 

produksi dan pendukung lainnya, penata banyak mendapatkan masukan 

dalam kejelasan di setiap adegan serta gerakannya, agar tujuan yang 

ingin disampaikan dapat terlaksana dan lebih memperjelas ekspresi 

wajah yang ingin ditampilkan agar lebih jelas terlihat di kamera. 

B. Tahapan Penciptaan dan Realisasi Proses 

Tahapan Penciptaan merupakan uraian tentang seluruh proses pembuatan 

karya ini. 

1. Menentukan Konsep 

  Menentukan konsep dalam karya ini banyak mendapatkan kendala- 

kendala, salah satunya adalah ketidak konsistenan penata dalam 

pemilihan konsep, yang awalnya ingin menciptakan karya tari dari 

pengembangan ragam gerak, sampai pada akhirnya memutuskan untuk 

membuat karya tari dari pengalaman empiris penata. 

  Konsep yang akhirnya ditentukan merupakan pengalaman empiris 

penata dalam mendapatkan perlakuan Body Shaming. Membuat karya 

ini penata mencoba mengingat kembali hal-hal yang membuat penata 

merasa marah, sedih, depresi ketika mendapatkan cacian, lalu membuat 

tujuan yang penata ingin sampaikan kepada orang-orang yang mancaci 
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dan dicaci, hal itu yang menjadikan penata berusaha agar karya ini 

terlaksana. Penata juga mencoba mencari narasumber yang mempunyai 

pengalaman menjadi penari berbadan besar, dan banyak sekali 

kesamaan yang dirasakan, narasumber juga banyak memberikan 

motivasi dan saran kepada penata. 

2. Pemilihan Penari  

Pemilihan penari dalam karya tari ini awalnya ingin membuat 

tari kelompok, dengan mengumpulkan penari-penari berbadan besar 

yang memiliki pengalaman yang sama seperti penata untuk menari 

bersama. Tetapi karena adanya pandemi Covid 19, yang mengharuskan 

menjaga jarak akhirnya karya ini menjadi karya tari tunggal. Memilih 

diri sendiri menjadi penari dalam karya tunggal ini karena disesuaikan 

dengan pemilihan materi, teknik, tema, serta bentuk yang lebih dapat 

diekspresikan sebagai ungkapan jati diri dan tujuan yang ingin 

disampaikan dapat terlaksana. 

3. Pemilihan Penata Musik 

Kendala-kendala ketika proses pengkaryaan tentu banyak sekali, 

salah satunya adalah pemilihan penata musik. Pemilihan penata musik 

pada karya tari ini berganti sampai dua kali, karena berbagai macam 

alasan yang mengharuskan penata musik sebelumnya memutuskan 

untuk tidak bisa melanjutkan prosenya untuk karya ini.  
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mengubah gerakan di introduksi serta klimaks dari karya. Pada tanggal 

3 Mei 2021 penata berdiskusi kembali dengan penata musik, dengan 

meminta merubah suasana di beberapa adegan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31 : Hasil dari merubah kostum (foto: 
Wahyu, 2021) 

 

Tanggal 5 Mei 2021 penata kembali latihan dengan 

menggunakan simulasi pengambilan teknik sinematografi. Latihan 

menggunakan teknik sinematografi penata di bantu oleh tim produksi 

angkatan 2018, latihan menggunakan teknik sinematografi berlangsung 

selama tiga hari. Pada tanggal 11 Mei 2021 s/d 18 Mei 2021 penata 

kembali latihan untuk memperlancar gerakan dan menyesuaikan 

dengan musik, dan di tanggal 19 Mei 2021 penata dan tim produksi 
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Gambar 33 : Pose Proses pengecekan video yang telah diambil oleh 
tim produksi dan videografer (Foto : Renitha, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34 : Pose Proses pengecekan video yang telah diambil oleh 
tim produksi dan videografer (Foto : Renitha, 2021) 

 

6. Pemilihan Ruang dan Waktu Pengambilan Video 

Pemilihan ruang sebelumnya adalah di Outdoor yang berlokasi 

di Waduk Panji Sukarame, tetapi karena ada kendala di lokasi tersebut 

pemilihan ruang pementasan berganti menjadi Indoor yaitu di Studio 

Tari Yayasan Lanjong Kutai Kartanegara. Pemilihan lokasi pementasan 
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juga disesuaikan dengan konsep karya, menghadirkan suasana yang 

memiliki latar gelap dan sepi, guna untuk menyampaikan perasaan 

penata yang tenggelam dalam rasa terpuruknya saat menyikapi 

perlakuan orang lain. Pada tanggal 19 April  2021 penata membuat 

video pertama untuk seleksi III dengan videografer Andre dan bersama 

tim produksi angkatan 2018, dengan pengambilan gambar dokumentasi 

tari. Pada tanggal 24 Mei 2021 pengambilan final video tari di lokasi 

pementasan, yaitu di Studio Tari Yayasan Lanjong Kutai Kartanegara. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35 : Lokasi pertama pementasan (Foto : Utami, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

58 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36 : Lokasi kedua pementasan (Foto : Utami, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37 : Pose Proses Pengambilan Video Pertama seleksi III 
(Foto: Emma, 2021) 
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merubah konsepnya sesuai dengan ketubuhan . Proses penulisan skripsi 

juga mengalami kesulitan dalam merapikan halaman yang selalu 

berantakan, serta banyak mendapatkan revisi dari dosen pembimbing 

mengenai awal kalimat dan juga kata-kata yang tidakn perlu di gunakan. 
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Bullying, kegelisahan itu dituangkan kedalam bentuk video tari yang berdurasi 

delapan menit. Menggunakan teknik sinematografi dalam pembuatan video tari ini, 

menjadikan pengalaman baru bagi penata dalam mengolah karya tari, dari 

memikirkan bagaimana cara pengambilan gambar yang bagus agar gerak yang di 

tampilkan terlihat jelas serta mempelajari nama dan maksud dari teknik 

pengambilan gambar tersebut. Teknik sinematografi yang digunakan bertujuan 

sebagai mata penonton agar lebih memudahkan dalam memahami karya ini.  

Harapan penata akan adanya tulisan skripsi dan karya ini adalah, dapat 

memberikan wawasan kepada masyarakat dan orang-orang disekitar penata, bahwa 

penari berbadan besar juga bisa dan mampu mengolah ketubuhannya serta mampu 

membuat sebuah karya seperti penari berbadan ideal lainnya. Harapan penata 

lainnya adalah, penata berharap penari-penari berbadan besar lainnya tidak berkecil 

hati, tetap percaya diri, tetap menunjukan potensi, dan tetap menjadi orang yang 

jujur dan selalu berdamai dengan diri sendiri. 
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Gambar 39 : Foto bersama tim produksi tari di Studio Tari Yayasan 
Lanjong Kukar (Foto: Wahyu, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40 : Foto bersama tim produksi tari di Studio Tari Yayasan 
Lanjong Kukar (Foto: Wahyu, 2021) 
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Lampiran 3  

POLA LANTAI  

 

Catatan :    : Adegan pertama         : Adegan kedua         : Adegan ketiga 

   

    : Adegan keempat         : Adegan kelima         : Arah hadap 

NO POLA LANTAI  KETERANGAN  

1  1. Adegan pertama 

- On Stage di Center, 
menghadap kedepan, serta 
menggunakan suasana sedih.  
Adegan pertama ini juga 
menggunakan tempo gerak 
lambat, dan menggunakan level 
sedang. 

2  2. Adegan kedua 

- Posisi penari tetap di Center 
dengan arah hadap sudut kanan 
belakang. Adegan kedua ini 
masih menggunakan suasana 
sedih serta menggunakan tempo 
gerak yang cepat dan 
menggunakan level sedang. 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

3. Adegan ketiga 

-  Posisi penari ada di Left 
Center dan  Upstage Left. 
Menggunakan tiga arah hadap 
yaitu, menghadap ke sudut kiri 
depan, menghadap kedepan dan 
menghadap kesudut kiri 
belakang. 
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4  4. Posisi penari berada di Down 
Stage Right dengan 
menggunakan tiga arah hadap 
yaitu, kedepan, kebelakang dan 
kesamping kanan penari. 
Adegan keempat 
menggambarkan suasana tenang 
dan menggunakan level sedang. 
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5  5. Posisi pada adegan ini ada 
empat, dan arah hadap pada 
adegan ini ada delapan yaitu Up 
Stage Right (arah hadap kesudut 
kiri penari), Center Stage (arah 
hadap kedepan), Upstage Left 
(arah hadap kesudut kanan 
penari), dan terakhir kembali 
lagi ke posisi Center Stage ( 
arah hadap kesudut kanan 
depan, arah hadap ke sudut kiri 
depan, arah hadap ke sudut 
kanan belakang, arah hadap 
kembali kedepan, dan terakhir 
arah hadap kebelakang). 
Adegan kelima menggunakan 
tempo gerak yang lambat serta 
cepat, da menggunakan level 
rendah dan sedang. 
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Lampiran 4  

 

PROSES PENGKARYAAN VIDEO TARI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41 : Pose Proses pemasangan Backdrop di Studio Tari Yayasan 
Lanjong Kukar  (Foto: Utami, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42 : Pose Proses pemasangan Backdrop di Studio Tari Yayasan 
Lanjong Kukar  (Foto: Ocha, 2021) 
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Gambar 43 : Pose Proses pemasangan lampu di Studio Tari Yayasan 
Lanjong Kukar  (Foto: Utami, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44 : Pose Proses pembuatan video teaser di Studio Tari 
Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Ocha, 2021) 
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Gambar 45 : Pose Proses persiapan pembuatan final video tari di 
Studio Tari Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Ocha, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 46 :Pose Proses pengecekan kamera dan persiapan videografer 
di Studio Tari Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Ocha, 2021) 
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Gambar 47 : Pose Proses pengambilan video tari di Studio Tari 
Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Wahyu, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48 : Pose Proses penata mengecek pengambilan gambar oleh 
videografer di Studio Tari Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Wahyu, 

2021) 
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Gambar 49 :Pose Proses penata mengecek pengambilan gambar oleh 
videografer di Studio Tari Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Wahyu, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 50 : Pose Proses pengambilan video tari di Studio Tari 
Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Wahyu, 2021) 
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Gambar 51 : Pose Proses pengambilan video tari di Studio Tari 
Yayasan Lanjong Kukar  (Foto: Wahyu, 2021) 
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Lampiran 5 

NOTASI MUSIK  

Oleh : Renaldy Pratama 
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Lampiran 6 

BIAYA PENGELUARAN TUGAS AKHIR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO BARANG/ALAT  HARGA  

1 Pengambilan dan pengeditan Video Tari  Rp. 1.000.000 

2 Musik   Rp. 1.000.000 

3 Rias dan Busana Tari Rp. 845.000 

4 Konsumsi selama proses karya Rp. 565.000 

5 Print dan Jilid Hard Cover  Rp. 970.000 

Total Rp. 4.380.000 


